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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain” (Q.S Al-Insyirah : 6-8) 

“Sesungguhnya Allah meninggikan derajat bagi orang-orang yang berilmu 

pengetahuan diantaramu, dengan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan”(Q.S Al-Mujadalah: 4) 

 “Jika kamu gagal hari ini, jangan pernah putus asa. Karna masih ada hari esok 

yang bisa kamu pergunakan untuk terus mencobanya sampai berhasil” 

“Dari Hati jadi aksi, dari hati turun ke kaki. Cita-Cita jangan hanya disimpan di 

dalam pikiran, tapi harus diwujudkan dan diperjuangkan” (Merry Riana) 

“Jika kamu ingin hidup bahagia, terikatlah pada tujuan bukan orang ataupun 

benda” (Albert Einstein) 
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INTISARI 

 

Penggunaan dosis parasetamol yang berlebihan (>2g/hari) menyebabkan 

kerusakan pada hati. Parasetamol umumnya dianggap aman oleh masyarakat 

tetapi pada dosis tinggi dapat menyebabkan kematian. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh jus brokoli (Brassica oleracea L. var. italica) dalam 

menurunkan kadar MDA pada hepar tikus putih galur wistar yang diinduksi 

parasetamol. Penelitian ini dilakukan 6 kelompok yang terdiri dari 5 tikus. 

Kelompok I sebagai kontrol normal (Aquadest), kelompok II sebagai kontrol 

negatif (CMC-NA 0,5%), kelompok III sebagai kontrol positif (Silimarin), 

kelompok IV sampai VI berturut-turut diberi jus brokoli dengan dosis 12,6; 25,2; 

dan 37,8 g/kgBB selama 7 hari. Pada hari ketujuh setelah pemberian jus brokoli, 

diinduksi parasetamol dengan dosis 2,5 g/kgBB. Setelah pemberian parasetamol, 

48 jam kemudian sampel hati diambil untuk dianalisis kadar MDA. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jus brokoli 12,6; 25,2; dan 37,8 g/kgBB diperoleh 

rata-rata kadar MDA berturut-turut, yaitu 0,35705; 0,50914; dan 0,2329 μM. 

Pemberian jus brokoli terbukti memiliki aktivitas hepatoprotektor dalam 

menurunkan kadar MDA secara signifikan dibanding dengan kelompok positif. 

Dosis jus brokoli 12,6 g/kgBB; 25,2 g/kgBB; dan 37,8 g/kgBB berpotensi sebagai 

hepatoprotektor. 

 

 

Kata kunci : Parasetamol, Brokoli, MDA, Hepatoprotektor 
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ABSTRACT 

 The use of excessive doses of paracetamol (>2g/days) causes demage to 

the liver. Paracetamol is generally considered safe by the public but at high doses 

can cause death. This research was conducted to determine the effect of broccoli 

juice (Brassica oleracea L. var. italica) in reducing levels of liver MDA in wistar-

strain white rats induced by paracetamol. This research was conducted in 6 groups 

consisting of 5 mouse. Group I as normal control (Aquadest), group II as negative 

control (CMC-NA 0,5%), group III as a positive control (Silimarin), groups IV to 

VI were given broccoli juice in a dose of 12.6; 25.2; and 37.8 g / kg for 7 days. 

On the seventh day after give of broccoli juice, paracetamol was induced at a dose 

of 2.5 g / kg. After given paracetamol, 48 hours later a liver sample is taken to be 

carried out by MDA levels. The results showed broccoli juice 12.6; 25.2; and 37.8 

g / kg obtained average MDA levels in a row, namely 0.35705; 0.50914; and 

0.2329 μM. The provision of broccoli juice has been shown to have 

hepatoprotector activity in reducing levels of MDA significant way compared to 

positive group. The dose of broccoli juice 12,6 g/kgBB; 25,2 g/kgBB; dan 37,8 

g/kgBB potentially as a hepatoprotector. 

 

Keywords : Paracetamol, Broccoli, MDA, Hepatoprotector 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dalam peringkat endemik tinggi 

mengenai panyakit hati (Depkes RI, 2007; Novita, dkk., 2016). Menurut 

WHO, penduduk di Indonesia yang menderita penyakit kerusakan hati pada 

tahun 2012 yaitu 3,2% dan menempati peringkat ke-enam di dunia sebagai 

penyakit yang dapat menyebabkan kematian. Jumlah kematian yang 

disebabkan oleh penyakit tersebut dari tahun 2000 sampai dengan 2012 terus 

mengalami peningkatan (WHO, 2015; Hanifa dan Hendriyani., 2016). 

Hati merupakan organ metabolisme penting yang ada didalam tubuh. 

Salah satu fungsi hati yang sangat penting yaitu detoksifikasi dan disposisi 

dari senyawa-senyawa kimia. Paparan langsung dari senyawa-senyawa kimia, 

efek samping obat, dan ketergantungan konsumsi alkohol dapat menyebabkan 

hati menjadi rusak (Novita, dkk., 2016). 

Parasetamol merupakan obat analgesik dan antipiretik yang sangat 

populer dikalangan masyarakat luas. Parasetamol terkenal sebagai obat 

pereda sakit kepala, demam, dan nyeri lainya. Dosis parasetamol yang 

biasanya digunakan ialah 500 mg. Penggunaan dosis parasetamol yang sesuai 

tidak akan menimbulkan efek samping, tetapi jika penggunaan dosis yang 

berlebihan (lebih dari 2000 mg per hari) dapat menimbulkan risiko gangguan 

pencernaan dan dapat menyebabkan kerusakan pada hati.
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Parasetamol merupakan penyebab utama penyakit kerusakan hati akut 

di Amerika serikat. Obat ini umumnya dianggap aman oleh masyarakat tetapi 

pada dosis tinggi dapat menyebabkan kematian. Pada tahun 2006, American 

Association of Poison Control Centers mencatat hampir 140.000 orang 

keracunan akibat penggunaan parasetamol dimana lebih dari 100 pasien 

meninggal. Menurut American Association for the Study of Liver Diseases 

(AASLD), penggunaan parasetamol terkait dengan toksisitas pada organ hati 

menjadi penyebab paling umum kerusakan hati akut. Di Inggris tercatat angka 

keracunan akibat penggunaan parasetamol terus meningkat dari tahun ke 

tahun, sehingga parasetamol menjadi zat yang sering digunakan untuk 

percobaan bunuh diri (Zulizar, 2013). Pada dasarnya, hepar memiliki 

antioksidan endogen yang dapat menangkal radikal bebas yang ditimbulkan 

dari obat, zat toksik, zat metabolit toksik atu agen non infeksius lainnya, jika 

kadar radikal bebas berlebihan akibat penggunaan parasetamol maka fungsi 

hepar akan terganggu dan antioksidan alami dari hepar tidak mampu melawan 

oksidan tersebut sehingga hepar membutuhkan antioksidan eksogen (Murti, 

dkk., 2016). 

Tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan eksogen sebagai 

hepatoprotektor yaitu brokoli. Kusuma, dkk (2017) mengatakan bahwa 

brokoli mengandung senyawa bioaktif seperti beta karoten, vitamin C, E, dan 

A, karotenoid, dan polifenol terutama flavonoid yang merupakan antioksidan 

alami. Kandungan flavonoid tinggi dari brokoli memiliki aktivitas antioksidan 

tinggi yang ditunjukkan dengan nilai IC50 sebesar 3,63 µg/ml dan 74,7% 
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aktivitas antioksidan berasal dari kandungan flavonoid dari ekstrak etanol 

brokoli. Kandungan flavonoid dari brokoli mampu mencegah oksidasi sel, 

lipid, dan DNA oleh radikal bebas, serta mampu menghambat Sitokrom P450 

dan meningkatkan kadar glutation. 

Penelitian mengenai aktivitas hepatoprotektor ekstrak etanol brokoli 

(Brassica oleracea L. var. italica) menurut Kusuma, dkk (2017) 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol brokoli dengan dosis 500 

mg/KgBB, 1000 mg/KgBB, dan 2000 mg/KgBB mampu memberikan efek 

hepatoprotektor terhadap kerusakan sel hati tikus yang diinduksi DMBA 

(7,12dimetilbenz(α)antrasen) yang merupakan paparan dari asap kendaraan 

bermotor, tetapi pada dosis 250 mg/KgBB belum memberikan efek 

hepatoprotektor. Pada penelitian yang dilakukan oleh Yuliani, dkk (2012) 

pemberian jus brokoli dengan dosis 12,6 g/kgBB/hari; 25,2 g/kgBB/hari; dan 

37,8 g/kgBB/hari dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah, sehingga 

dalam hal ini mengacu peneliti untuk menggunakan dosis tersebut untuk 

diaplikasikan sebagai hepatoprotektor. 

Penelitian yang dilakukan Hashem, dkk (2013) dalam penelitian 

Kusuma, dkk (2017) menunjukkan bahwa ekstrak brokoli dosis 1000 

mg/kgBB mampu menurunkan secara signifikan (p<0,05) kenaikan enzim 

SGPT, SGOT, dan ALP yang diinduksi parasetamol, tetapi belum pernah 

dilakukan penelitian mengenai efek jus brokoli (Brassica oleracea L. var. 

italica) sebagai hepatoprotektor dalam menurunkan kadar malondialdehid 

hepar tikus putih galur wistar yang diinduksi dengan parasetamol. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terhadap brokoli (Brassica oleracea L. var. 

italica) dengan tujuan untuk mengetahui potensi jus brokoli (Brassica 

oleracea L. var. italica) dalam menurunkan kadar malondialdehid hepar tikus 

putih galur wistar yang diinduksi parasetamol dan untuk mengetahui dosis 

optimal jus brokoli (Brassica oleracea L. var. italica) dalam memberikan 

efek hepatoprotektor.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian jus brokoli (Brassica oleracea L. var. italica) 

dapat digunakan sebagai hepatoprotektor dalam menurunkan kadar 

malondialdehid pada hepar tikus putih galur wistar yang diinduksi 

parasetamol?. 

2. Berapakah dosis optimal jus brokoli (Brassica oleracea L. var. 

italica) dalam menurunkan kadar malondialdehid pada hepar tikus 

putih galur wistar yang diinduksi parasetamol?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui potensi hepatoprotektor jus brokoli (Brassica 

oleracea L. var. italica) dalam menurunkan kadar malondialdehid 

pada hepar tikus putih galur wistar yang diinduksi parasetamol. 
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2. Untuk mengetahui dosis optimal jus brokoli (Brassica oleracea L. 

var. italica) dalam menurunkan kadar malondialdehid pada hepar 

tikus putih galur wistar yang diinduksi parasetamol.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi masyarakat : 

a. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai efek 

hepatoprotektor jus brokoli (Brassica oleracea L. var. 

italica) dalam menurunkan kadar malondialdehid. 

b. Pemanfaatan obat tradisional Indonesia sebagai bahan baku 

obat yang dapat mendukung perekonomian masyarakat 

Indonesia. 

2. Bagi penelitian selanjutnya : 

a. Sebagai sumber acuan yang dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi peneliti : 

a. Sebagai sarana belajar yang dapat membuktikan bahwa jus 

brokoli (Brassica oleracea L. var. italica) memiliki efek 

hepatoprotektor dalam menurukan kadar malondialdehid. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini termasuk penelitian eksperimental yang 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas hepatoprotektor jus brokoli (Brassica 

oleracea L. var. italica) dan untuk mengetahui dosis optimal jus brokoli 

(Brassica oleracea L. var. italica) dalam menurunkan kadar malondialdehid 

hepar tikus galur wistar yang diinduksi parasetamol.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bahan Alam, Laboratorium 

Farmakologi, dan Laboratorium Kimia Analisis Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nasional pada bulan November 2019 sampai Januari 2020. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu brokoli (Brassica 

oleracea L. var. italica) yang diperoleh dari Kecamatan Selo, Kabupaten 

Boyolali. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu brokoli (Brassica 

oleracea L. var. italica) yang diperoleh dari Dusun Gembyok RT 07/2, 

Desa Selo, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. 
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D. Instrumen Penelitian 

1. Alat Penelitian 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : Juicer, gelas 

ukur 10 ml; 50ml; 100ml, beaker gelas 50ml; 100ml; 250ml, tabung 

reaksi, sentrifuge, micropipette, yellow tip, blue tip, stopwatch, kuvet, 

spektrofotometer UV-Vis, spuit oral, timbangan analitik, kandang tikus 

beserta tempat minumnya, dan kompor listrik. 

2. Bahan Penelitian 

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah jus brokoli 

(Brassica oleracea L. var. italica), serbuk parasetamol sebagai 

hepatotoksik, Silimarin sebagai kontrol positif, CMC-Na 0,5%, 

Aquadest, serbuk Mg, HCl pekat, 0,15 M Tris HCl (pH 7,4), SDS 8,1 %, 

TBA 0,8%, TCA 10%, dan Asam asetat 20%. 

 

E. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dosis jus brokoli (Brassica 

oleracea L. var. italica) yaitu dosis 12,6 g/kgBB; 25,2 g/kgBB; dan 

37,8 g/kgBB. 

2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kadar malondialdehid hepar 

tikus putih galur wistar yang diberikan jus brokoli (Brassica oleracea 

L. var. italica). 
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3. Variabel terkontrol pada penelitian ini adalah berat badan hewan uji 

(200-250 gram), umur (2-3 bulan), jenis hewan uji tikus putih (Rattus 

norvegius galur wistar), jenis kelamin hewan uji jantan, makanan dan 

minuman hewan uji. 
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F. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Alur penelitian 

Brokoli (Brassica oleracea L. var. italica) 

Jus brokoli dengan cara di juicer 

Uji kualitatif jus brokoli (Skrining fitokimia) dengan metode reaksi warna 

Uji Aktivitas Hepatoprotektor 

Kelompok 1 

(kontrol 

normal) 

Kelompok 2 

(kontrol 

negatif) 

Kelompok 3 

(kontrol 

positif) 

Kelompok 4 

(Dosis 1) 

Kelompok 

5 (Dosis 2) 

Kelompok 6 

(Dosis 3) 

Aquadest 

ad libitum 

CMC Na 

0,5%, Vp 

1ml/200g 

Silimarin 

100mg/kgBB 

secara PO, Vp 

2,5ml/200g 

Jus brokoli 

12,6 g/kgBB 

secara PO, Vp 

0,97ml/200g 

Jus brokoli 

25,2 g/kgBB 

secara PO, Vp 

1,94ml/200g 

Jus brokoli 

37,8 g/kgBB 

secara PO, Vp 

2,9ml/200g 

Perlakuan selama 7 hari 

Pada hari ke 7, tikus diinduksi parasetamol dosis 

2,5 g/kgBB secara peroral, VP 2,5ml/200g 

Setelah 48 jam, sampel hati diambil 

Analisa MDA 

Analisis data 

Kesimpulan 

Tikus dibagi dalam 6 kelompok masing-masing kelompok 5 tikus  



30 
 

 
 

2. Cara Kerja 

a. Preparasi sampel 

Sampel yang digunakan yaitu Brokoli (Brassica oleracea L. 

var. italica) yang diperoleh dari Dusun Gembyok RT 07/2, Desa 

Selo, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali dilakukan pengambilan 

secara simple random sampling. Brokoli dipilih yang masih segar, 

berwarna hijau, tidak keriput, tidak kering, dan keadaan yang matang 

optimal. Kemudian brokoli dicuci dengan air mengalir untuk 

menghilangkan kotoran. 

b. Pembuatan jus brokoli (Brassica oleracea L. var. italica) 

100 gram brokoli segar dengan warna hijau tidak keriput, 

tidak kering dan dalam keadaan matang optimal dijuicer dengan 

kecepatan tinggi selama 15-20 detik. Selanjutnya dimasukkan 

kedalam gelas ukur untuk mengetahui volume jus brokoli yang 

diperoleh (x ml). Sehingga diperoleh sediaan jus brokoli dengan 

konsentrasi 100 gram / x ml dimana setiap 1 ml sediaan jus brokoli 

mengandung 100 gram / x ml = y gram / ml (Yuliani, dkk., 2012).  

c. Analisa Skrining Fitokimia 

Uji kulitatif Jus brokoli (Brassica oleracea L. var. italica) 

menggunakan skrining fitokimia. Skrining fitokimia dilakukan untuk 

mengetahui keberadaan senyawa flavonoid pada jus brokoli 

(Brassica oleracea L. var. italica). Skrining fitokimia dilakukan 

dengan cara jus brokoli ditambah dengan serbuk Mg, dikocok hingga 
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homogen kemudian ditetesi dengan 1 ml HCl pekat. Hasil positif 

mengandung flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna orange, 

merah, atau kuning (Lutfiyati, dkk., 2017). 

d. Penentuan dosis percobaan 

1) Dosis jus brokoli (Brassica oleracea L. var. italica) 

Dosis jus brokoli (Brassica oleracea L. var. italica) yang 

diberikan mengacu pada penelitian Yuliani, dkk (2012). Penentuan 

dosis jus brokoli dilakukan dengan mengkonversikan dosis manusia 

100 gram/50 KgBB, konversi dosis dilakukan dengan melihat tabel 

konversi, yaitu ditentukan pada berat badan manusia 70 Kg dan tikus 

200 gram (Laurence dan Bacharach, 1964; Kuncarli dan Djunarko, 

2014), maka didapatkan dosis 140 gram/70 KgBB. Perhitungan 

konversi dosis diperoleh konversi dosis untuk manusia 70 Kg ke 

tikus 200 gram yaitu 0,018 sehingga dosis untuk tikus ialah = 0,018 

× 140  = 2,52 gram/200 gram atau 12,6 gram/KgBB. Dosis ini 

ditetapkan sebagai dosis terendah, kemudian dilanjutkan penentuan 

dosis untuk dosis tengah dan dosis tertinggi. Dosis tengah dihitung   

2 × dosis terendah yaitu Dosis 2 = 25,2 gram/KgBB, selanjutnya 

untuk dosis tertinggi dihitung 3 × dosis terendah sehingga diperoleh 

Dosis 3 = 37,8 gram/kgBB. Sehingga ditetapkan dosis tersebut yang 

digunakan sebagai hepatoprotektor. 
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2) Dosis Silimarin 

Dosis silimarin yang diberikan mengacu pada penelitian 

Sasongko dan Sugiyarto (2018) yaitu 100 mg/kgBB. 

3) Dosis Parasetamol 

Dosis parasetamol yang diberikan mengacu pada 

penelitian Sujono, dkk (2012) yaitu 2,5 g/kgBB. 

4) Uji Aktivitas Hepatoprotektor 

 Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus sebanyak 30 

yang dibagi menjadi 6 kelompok dan diberi perlakuan selama 7 

hari. Setiap kelompok diberi perlakuan sebagai berikut : 

a) Kelompok I sebagai kontrol normal diberi aquadest 

selama 7 hari. 

b) Kelompok II sebagai kontrol positif diberi Silimarin 

dengan dosis 100 g/kgBB secara peroral selama 7 hari. 

c) Kelompok III sebagai kontrol negatif diberi CMC-Na 

0,5% selama 7 hari. 

d) Kelompok IV sebagai dosis I diberi jus brokoli dengan 

dosis 12,6 g/kgBB secara peroral selama 7 hari. 

e) Kelompok V sebagai dosis II diberi jus brokoli dengan 

dosis 25,2 g/kgBB  secara peroral selama 7 hari. 

f) Kelompok VI sebagai dosis III diberi jus brokoli dengan 

dosis 37,8 g/kgBB secara peroral selama 7 hari. 
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 Pada hari ke-7, 30 menit setelah pemberian sampel uji 

dilanjutkan dengan induksi parasetamol dosis 2,5 g/kgBB secara 

peroral kecuali kelompok normal (Novianto dan Hartono, 2016). 

Setelah 48 jam, sampel hati diambil yang selanjutnya digunakan 

untuk analisis kadar MDA. 

5) Pengamatan Makroskopis Hati 

 Pengamatan makroskopi hati dilakukan dengan mengambil 

organ hati tikus yang selanjutnya diamati perbedaan secara 

makroskopis meliputi warna dan konsistensi kekenyalan pada 

setiap perlakuan dan didokumentasikan. 

6) Penentuan kadar MDA 

 Penentuan kadar MDA dilakukan dengan cara organ hati 

dikeringkan dan ditimbang sebesar 10% dari jaringan, 

selanjutnya dihomogenkan dan dilakukan preparasi dengan 

larutan 0,15 M Tris HCl (pH 7,4). Organ hati yang telah 

dihomogenkan selanjutnya digunakan untuk analisis MDA. 

Kemudian dilakukan pengukuran kadar MDA yang ditentukan 

berdasarkan jumlah MDA dengan cara 0,2 ml organ hati yang 

telah dihomogenkan ditambah 0,2 ml Sodium Dodecyl Sulfate 

(SDS) 8,1%, 1,5 ml asam asetat 20%, dan 1,5 ml TBA 0,8%. 

Dari campuran tersebut dibuat 4 ml dan ditambah aquadest lalu 

diinkubasi pada suhu 95˚C selama 60 menit. Dengan volume 

yang sama ditambahkan TCA 10%, kemudian disentrifugasi 
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selama 10 menit pada 3000 rpm. Lapisan atas yang terbentuk 

diambil dan diukur nilai OD pada panjang gelombang 532 nm 

terhadap blangko yang tidak diberikan sampel. Jumlah kadar 

MDA dinyatakan dengan Thio Barbituric Active Reactant 

Substant (TBARS)/mg protein dengan koefisien ekstingsi     

1,56 × 10
5
 (Novianto dan Hartono, 2016). 

 

G. Analisis Data penelitian 

Data yang diperoleh merupakan data kadar MDA yang kemudian 

dianalisis menggunakan Shapiro-wilk untuk melihat distribusinya. Apabila 

data telah terdistribusi secara merata atau normal maka data tersebut diolah 

menggunakan uji ANOVA dengan taraf kepercayaan 95% dan Post Hoc Test 

untuk melihat apakah terjadi perbedaan yang signifikan dengan Ho < 0,05. 

Apabila data tidak terdistribusi secara normal maka dilakukan uji statistik non 

parametik menggunakan Kruskal-Wallis dengan taraf kepercayaan 95% dan 

dilanjutkan dengan Mann-Whitney untuk melihat apakah terjadi perbedaan 

antar kelompok. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Pemberian jus brokoli mampu menurunkan kadar malondialdehid 

pada hepar tikus putih galur wistar yang diinduksi parasetamol. 

2. Dosis jus brokoli 12,6 g/kgBB; 25,2 g/kgBB; dan 37,8 g/kgBB 

berpotensi sebagai hepatoprotektor dalam menurunkan kadar 

malondialdehid pada hepar tikus putih galur wistar yang diinduksi 

parasetamol. 

B. SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas 

hepatoprotektor jus brokoli dosis 12,6 g/kgBB; 25,2 g/kgBB; dan 

37,8 g/kgBB. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek 

hepatoprotektor jus brokoli pada tikus putih galur wistar yang 

diinduksi parasetamol dengan parameter lain seperti GSH, 

Katalase, dan Superoksida Dismutase. 

3. Perlu dilakukan uji mikroskopi hati untuk hispatologi dengan 

pengecatan Hematoksilin dan Eosin. 
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